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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana CNN Indonesia dan Tempo.co membingkai
isu Al dan koding dalam kurikulum pendidikan Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
analisis isi kualitatif dengan model framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Data
penelitian berupa artikel berita dari CNN Indonesia dan Tempo.co yang membahas integrasi Al
dan koding dalam kurikulum nasional. Pemilihan data dilakukan secara purposive sampling.
Analisis dilakukan melalui empat struktur framing, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua media membangun framing yang ambivalen terhadap
Al dalam pendidikan. CNN Indonesia cenderung menonjolkan Al sebagai inovasi pendidikan yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan kreativitas siswa. Sementara itu, Tempo.co lebih
banyak menyoroti tantangan sosial dan moral, seperti perubahan peran guru dan dampak Al
terhadap proses pembelajaran. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa framing media
berperan penting dalam membentuk pemahaman publik dan arah kebijakan pendidikan berbasis Al
di Indonesia.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan, Analisis Framing, Media Daring, Wacana Media

ABSTRACT

This study aims to analyze how CNN Indonesia and Tempo.co frame the issue of Al and coding in
the Indonesian education curriculum. This study uses a qualitative content analysis method with
the framing model of Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki. The research data consists of news
articles from CNN Indonesia and Tempo.co discussing the integration of Al and coding in the
national curriculum. Data selection was carried out using purposive sampling. Analysis was
conducted using four framing structures: syntactic, script, thematic, and rhetorical. The results
show that both media construct ambivalent framings towards Al in education. CNN Indonesia
tends to highlight Al as an educational innovation that can improve the quality of learning and
student creativity. Meanwhile, Tempo.co focuses more on social and moral challenges, such as the
changing role of teachers and the impact of Al on the learning process. The conclusion of this
study shows that media framing plays a significant role in shaping public understanding and the
direction of Al-based education policy in Indonesia.

Keywords: Artificial Intelligence, Education, Framing Analysis, Online Media, Media Discourse.

PENDAHULUAN informasi, tetapi juga sebagai aktor yang
Perkembangan media informasi dan membentuk cara publik memaknai berbagai
komunikasi  berlangsung pesat seiring isu sosial, termasuk isu pendidikan dan
kemajuan  industri  media, sehingga teknologi.
memengaruhi perubahan sosial, budaya, dan Perubahan teknologi digital juga
pola kehidupan masyarakat (El Madja, 2021). mendorong  transformasi  di  bidang
Perkembangan media digital telah mengubah pendidikan. Dalam dua dekade terakhir,
cara  masyarakat  memperoleh dan adopsi teknologi informasi dan komunikasi
memahami  informasi (Anandayan & telah mengubah pola  pembelajaran,
Adiprabowo,  2023). Pola  konsumsi memperluas  akses  pendidikan, dan
informasi kini bergeser ke media daring menghadirkan model pembelajaran berbasis
yang Dbersifat real-time, interaktif, dan internet(Mhlongo et al., 2023). Di tengah
dipersonalisasi oleh algoritma (Moravec et transformasi digital, kecerdasan buatan (AI)
al.,, 2025). Dalam konteks tersebut, media hadir sebagai inovasi yang mendorong
daring tidak hanya berfungsi sebagai saluran perubahan besar dalam pendidikan. Al tidak
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hanya menawarkan pengelolaan data,
automasi pembelajaran, dan sistem belajar
adaptif, tetapi juga mengubah cara-cara
tradisional dalam proses pengajaran. Dalam
konteks pendidikan, Al dipandang mampu
meningkatkan  efektivitas pembelajaran,
meskipun di sisi lain juga memunculkan
berbagai tantangan sosial, etis, dan
pedagogis.  (Muchlis, 2025). Konsep
transformasi pendidikan tersebut mencakup
penerapan Al, Internet of Things (1oT), big
data, dan berbagai teknologi digital lainnya.
Dalam pendidikan, Al dinilai mampu
meningkatkan personalisasi pembelajaran,
efisiensi ~ penilaian, dan  efektivitas
pengajaran. Namun, di sisi lain, penggunaan
Al juga berpotensi menimbulkan persoalan
sosial, etis, dan pedagogis dalam proses
belajar mengajar (Kasinidou et al., 2023).
Perdebatan mengenai Al dalam pendidikan
pun tidak hanya berlangsung di ranah
akademik dan kebijakan, tetapi juga
dimediasi melalui pemberitaan media daring.

Temuan Widyatama et al, (2023)
menunjukkan bahwa kemampuan
masyarakat dalam memahami,

memverifikasi, dan menyebarkan informasi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
literasi digital dan sikap kritis terhadap
informasi. Oleh karena itu, cara media
menyajikan isu Al dan koding dalam
kurikulum pendidikan menjadi penting
untuk dikaji karena dapat memengaruhi
bagaimana informasi tersebut dipahami oleh
publik.

Dalam lingkungan sekolah umum
Indonesia yang penuh dengan keragaman
sosial, kesenjangan digital, dan nilai-nilai
kolektif yang khas, penggunaan Al yang
tidak dikendalikan secara reflektif dan
komunikatif berisiko mengakibatkan
hubungan impersonal, teknokratis, bahkan
eksklusif (Ramadhina et al., 2023) Namun,
di balik peluang besar yang ditawarkan Al,
ada juga tantangan serius yang terkait

dengan dimensi sosial, emosional, dan
pedagogis dalam hubungan pendidikan.
Dengan kata lain, AI dalam

pendidikan bekerja sebagai “teknologi ganda”
(double-edged technology) yang membuka
ruang inovasi pedagogis, tetapi sekaligus
mengintervensi  relasi  kuasa, otoritas
pengetahuan, dan subjektivitas peserta didik.
Di kelas, teknologi ini dapat memfasilitasi
pembelajaran diferensiatif, namun pada saat
yang sama berpotensi menggeser posisi guru
dari figur sentral pembentuk karakter
menjadi sekadar fasilitator teknis (Santoso et
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al., 2022). Konsekuensi-konsekuensi
epistemologis dan pedagogis tersebut tidak
lahir di ruang hampa; ia dimediasi,
dinegosiasikan, dan dinormalisasi melalui
wacana yang beredar di media.

Penelitian terdahulu mengenai Al
dalam pendidikan umumnya berfokus pada
implementasi teknologi Al dalam proses
pembelajaran serta dampaknya terhadap
siswa dan guru. Sementara itu, penelitian

framing media dengan model Pan dan

Kosicki lebih banyak membahas isu politik,
sosial, dan kebijakan pendidikan secara
umum pada berbagai media daring. Namun,
penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana CNN Indonesia dan Tempo.co
membingkai isu Al dan koding dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi celah tersebut
dengan menganalisis konstruksi framing
kedua media terhadap isu Al dan koding
dalam pendidikan menggunakan model

framing Pan dan Kosicki.

Sementara kemajuan teknologi Al
menawarkan berbagai manfaat praktis,
termasuk efisiensi dan pengoptimalan
layanan, beberapa kekhawatiran telah
muncul mengenai dampak sosial dan
emosional dari penerapan teknologi ini
(Dodescu et al., 2021). Farwati et al., (2023)
menyoroti fenomena ini dengan
mengemukakan bahwa meskipun Al dapat
menggantikan banyak peran manusia di
bidang pekerjaan dan layanan, Al masih
tidak dapat mereplikasi dimensi emosional
yang melekat pada manusia. Kecerdasan
emosional, yang mencakup kemampuan
untuk merasakan, mengelola, dan
mengekspresikan perasaan dengan cara yang
sehat, tetap menjadi kualitas yang tidak
dapat digantikan oleh mesin (Vinichenko et
al., 2021). Dengan demikian, perdebatan
tentang Al dalam pendidikan sesungguhnya
tidak hanya menyentuh soal efektivitas
instruksional, tetapi juga menyangkut
pertanyaan fundamental mengenai apa yang
dimaknai sebagai hubungan pedagogis yang
humanis dan bermakna.

Diskursus publik tentang Al di
bidang pendidikan kerap dipengaruhi oleh
wacana yang berkembang di media massa
daring. Media berperan sebagai penentu arah

pemahaman masyarakat, membentuk
kerangka  berpikir, hingga  akhirnya
memengaruhi  sikap  serta  keputusan

kebijakan publik. Berita dan opini yang
muncul melalui portal berita daring nasional,
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seperti  CNN Indonesia dan Tempo.co,
menjadi referensi utama masyarakat untuk
memahami peluang dan risiko Al dalam
konteks pendidikan di Indonesia (Muharrom
et al., 2025). Dalam konteks tersebut, media
tidak  semata-mata  bertindak  sebagai
“saluran netral” informasi, melainkan
sebagai aktor wacana yang secara aktif
mengonstruksi realitas melalui pilihan sudut
pandang, diksi, dan struktur narasi.

Ketika isu Al diangkat ke permukaan,
muncul ragam narasi dari harapan besar
akan modernisasi pendidikan, kegalauan

soal relevansi profesi guru, hingga
kekhawatiran akan ketangguhan budaya
lokal  menghadapi  teknologi  global

(Murtiningsih & Sujito, 2026). Penelitian ini
berangkat dari kebutuhan untuk memahami
mekanisme pembingkaian isu Al di media
daring, relevansinya terhadap wacana publik,
dan implikasinya pada tatanan kebijakan
pendidikan berbasis teknologi. Kekosongan
kajian yang memfokuskan diri pada
representasi Al dalam wacana pendidikan
melalui perspektif framing media di konteks
Indonesia membuat studi ini penting, karena
sebagian besar penelitian sebelumnya
cenderung menitikberatkan pada aspek
implementasi teknis, literasi digital, atau
sikap guru dan siswa, bukan pada konstruksi
diskursif di media arus utama.

Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menambah khazanah kajian tentang
Al  dalam pendidikan, tetapi juga
memperkaya perspektif kajian media dan
komunikasi pendidikan di Indonesia. Fokus
pada CNN Indonesia dan Tempo.co
mendukung peneliti menelaah representasi
isu Al di dua media arus utama yang
memiliki jangkauan luas dan otoritas
simbolik tinggi dalam membentuk wacana
nasional. Penelitian ini menempatkan media
bukan sebagai cermin pasif perkembangan
kebijakan, melainkan sebagai arena di mana
kepentingan politik, ekonomi, pedagogis,
dan ideologis dipertemukan dan
dinegosiasikan melalui bahasa.

Saat ini, di Indonesia media daring
memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk wacana publik. CNN Indonesia
dan Tempo.co merupakan dua portal berita
nasional yang memiliki pengaruh besar.
Kedua portal berita ini cukup sering menjadi
rujukan utama dalam pemberitaan seputar
teknologi, termasuk topik  mengenai
kecerdasan buatan (AI) dalam dunia
pendidikan. Kedua portal berita nasional ini
memiliki pembaca dari berbagai kalangan,
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mulai dari pendidik, pengambil kebijakan,
akademisi, maupun masyarakat umum
(Dhanessa & Priliantini, 2025). Tentunya
semua pembaca dapat mengakses semua
berita dan opini yang ditampilkan oleh
kedua portal berita tersebut. Bagaimana
narasi dan penekanan dalam pemberitaan
mengenai Al dibentuk melalui proses

framing turut berperan dalam menentukan

arah pemahaman kolektif masyarakat serta

memengaruhi ~ wacana  publik  yang
berkembang.
Tidak hanya itu, posisi CNN

Indonesia yang berafiliasi dengan jaringan
televisi berita dan Tempo.co yang memiliki
tradisi jurnalisme investigatif dan analitis
membuat keduanya memainkan peran
simbolik yang berbeda. CNN Indonesia
kerap diasosiasikan dengan breaking news
dan pemberitaan cepat, sedangkan Tempo.co
dianggap lebih reflektif dan interpretatif
(Muharrom et al., 2025). Perbedaan karakter
kelembagaan ini berpotensi memengaruhi
bagaimana isu Al dan koding dalam
kurikulum  dikemas, baik dari segi
kedalaman analisis maupun orientasi nilai
yang diutamakan.

Analisis framing menjadi salah satu
pendekatan penting dalam studi komunikasi
dan media, karena berfokus pada cara media
memilih, menonjolkan, dan
mengorganisasikan aspek-aspek tertentu dari
realitas. Melalui proses seleksi tersebut baik
dalam bentuk teks, visual, gaya bahasa,
maupun cara penyajian informasi media
membentuk makna tertentu dan berpotensi
memengaruhi pembetukan opini publik.

Sebuah analisis framing secara
sederhana ditujukan untuk memahami
bagaimana kecerdasan buatan (AI) dalam
dunia pendidikan dibingkai oleh media.
Pembingkaian ini dilakukan melalui sebuah
konstruksi sosial, sebuah realitas terkait
kecerdasan buatan (AI) dan pendidikan
dimaknai dan diberikan sebuah makna.
Peristiwa dan isu terkait kecerdasan buatan
(Al) dan pendidikan ini tercermin melalui
cara penyajian dari pihak pembuat berita.
Hal ini tidak hanya menjadi bagian dari
teknik jurnalistik tetapi juga menandai
bagaimana sebuah peristiwa dimaknai dan
ditampilkan.

Penelitian ini menggunakan model
analisis framing yang dikembangkan oleh
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Penelitian analisis framing dengan model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini
sebelumnya pernah dilakukan oleh Firman
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Taufiqurrahman  (2024) dengan  judul
“Analisis Framing Model Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki Terhadap Berita
Peresmian Monumen Titik Nol Cianjur
Selatan dalam Media Online
Antaranews.com dan Detik.com”. Penelitian
sebelumnya ini juga menggunakan dua
media daring sebagai fokus analisisnya.
Sama halnya dengan penelitian saat ini,
menggunakan dua media daring yang
menjadi fokus penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana media daring melakukan
pembingkaian dalam pemberitaan isu
kecerdasan buatan (AI) dan pendidikan
sehingga dapat lebih tepat menggunakan
model analisis framing Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki karena ini merupakan
model yang paling sering digunakan, karena
model ini menjabarkan sebuah model yang
sangat detail dalam melihat sebuah
pembingkaian berita (Sihite et al., 2024).
Selain itu, penelitian ini juga berupaya
mengidentifikasi implikasi normatif dari
bingkai yang digunakan, terutama terkait
bagaimana peran guru, murid, dan negara
direpresentasikan dalam narasi mengenai
integrasi Al dan koding ke dalam kurikulum.

Menurut Gerald M. Kosicki, framing
dapat diartikan sebagai proses menonjolkan
suatu pesan dengan memberikan lebih
banyak perhatian pada informasi tertentu
dibandingkan yang lain, sehingga audiens
lebih terfokus pada pesan tersebut. Dalam
analisis framing yang dijelaskan oleh
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,
terdapat dua pengertian framing yang saling
terhubung. Yang pertama adalah perspektif
psikologis, yang lebih menekankan cara
individu memproses informasi secara
internal. Yang kedua adalah perspektif
sosiologis, yang memusatkan perhatian pada
bagaimana realitas sosial dikonstruksi.

Dalam pendekatan analisis framing
berdasarkan Pan dan Kosicki, terdapat
beberapa  struktur yang diidentifikasi.
Pertama ada struktur sintaksis, yang
merupakan cara wartawan menyajikan fakta.
Elemen yang dianalisis dalam kategori ini
meliputi judul, pembuka, konteks informasi,
kutipan dari sumber, pernyataan, dan
penutup. Struktur kedua adalah skrip, yang
menggambarkan cara wartawan
menceritakan fakta, dengan unsur yang
diamati mencakup SW+1H (apa, siapa,
kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana).
Struktur ketiga, yaitu tematik, berkaitan
dengan cara wartawan menuliskan fakta.
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Keempat adalah struktur retoris, yang
menggambarkan cara wartawan menekankan
fakta. Struktur retoris termasuk pilihan
leksikon atau kosakata yang digunakan
untuk menjelaskan peristiwa dalam konteks
ideologi wartawan. Selain itu, terdapat grafis
yang dapat mendukung penafsiran pesan

dalam berita. Terakhir, terdapat juga
penggunaan metafora, yang merupakan
kiasan yang dipengaruhi oleh ide

tertentu(Taufiqurrahman, 2024). Pemilihan
model Pan dan Kosicki dalam penelitian ini
sekaligus dimaksudkan untuk menelusuri
hubungan antara bentuk (struktur teks) dan
isi (orientasi nilai) dalam representasi Al
sehingga dapat diungkap arah ideologis

wacana yang dibangun kedua media
(Bayuaji & Monggilo, 2024).
Dengan  menggunakan  kerangka

empat struktur tersebut, penelitian ini tidak
hanya mendeskripsikan isi berita, tetapi juga
menelaah strategi diskursif yang digunakan
media dalam mengarahkan perhatian
pembaca. Analisis sintaksis membantu
mengidentifikasi hierarki informasi; analisis
skrip memperlihatkan bagaimana alur cerita
dibangun; analisis tematik mengungkap
gagasan pokok yang diulang dan ditekankan;
sedangkan analisis retoris memeriksa pilihan
bahasa, metafora, dan unsur visual yang
mengukuhkan bingkai tertentu. Kombinasi
keempatnya memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai cara Al dalam
pendidikan direpresentasikan dan dimaknai
di ranah media daring nasional.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis representasi kecerdasan buatan
(Al) dalam wacana pendidikan di media
daring nasional melalui analisis framing
model Pan dan Kosicki pada pemberitaan
CNN Indonesia dan Tempo.co. Fokus
penelitian ini diarahkan pada pembingkaian
isu integrasi Al dan koding dalam kurikulum
pendidikan oleh CNN Indonesia dan
Tempo.co, serta perbedaan konstruksi
wacana yang dibangun oleh kedua media
dalam merepresentasikan isu tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif — dengan pendekatan analisis

framing. Penelitian ini bersifat deskriptif

analisis. Penulis berusaha menjabarkan atau
mendeskripsikan karakteristik dalam
pemberitaan media CNN Indonesia dan
Tempo.co  terkait  pemberitaan isu
kecerdasan buatan (AI) dan pendidikan.
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Penulis menganalisis data dengan
menggunakan  model  analisis  yang
dikemukakan oleh Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki. Model analisis ini
meliputi beberapa unsur termasuk sintaksis,
skrip, tematik dan retoris. Sumber data yang
digunakan oleh penulis terdiri dari subjek
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini
berupa dua teks berita dari media daring
nasional, yaitu CNN Indonesia dan
Tempo.co. Berita pertama berasal dari CNN
Indonesia berjudul “Gibran Sebut AI Masuk
Kurikulum SD-SMA di Tahun Ajaran Baru”
yang terbit pada Sabtu, 3 Mei 2025 pukul
16.50 WIB. Berita kedua berasal dari
Tempo.co berjudul “Alasan Mendikdasmen
Nilai AI dan Koding Penting Masuk
Kurikulum” yang terbit pada Jumat, 9 Mei
2025 pukul 09.30 WIB.

Pemilihan dua  berita tersebut
dilakukan secara purposif karena keduanya
memiliki relevansi langsung dengan fokus
penelitian, yaitu integrasi Al dan koding
dalam kurikulum pendidikan. Kedua berita
juga diterbitkan dalam rentang waktu yang
berdekatan sehingga berada dalam konteks
wacana kebijakan yang relatif sama. Selain
itu, kedua berita menempatkan aktor negara
sebagai narasumber utama, yaitu Wakil
Presiden dan Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah. Pemilihan CNN Indonesia dan

Tempo.co juga didasarkan pada posisi
keduanya sebagai media daring nasional
yang memiliki jangkauan luas dan berperan
dalam membentuk wacana publik.

Meskipun data penelitian hanya
terdiri dari dua berita, jumlah tersebut dapat
diterima dalam penelitian kualitatif terbatas
karena penelitian ini tidak bertujuan
melakukan generalisasi, melainkan
menganalisis secara mendalam konstruksi

framing pada teks berita yang relevan

dengan isu penelitian.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi
terhadap dua teks berita yang menjadi objek
penelitian. Peneliti membaca keseluruhan isi
berita dari CNN Indonesia dan Tempo.co
secara cermat, kemudian mengidentifikasi
bagian-bagian utama dalam teks berita,
seperti headline, lead, kutipan narasumber,
latar informasi, pilihan diksi, struktur
paragraf, paragraf penutup, serta unsur
visual yang menyertai berita apabila tersedia.
Bagian-bagian tersebut ditandai dan dicatat
sebagai data utama untuk dianalisis
menggunakan model framing Zhongdang
Pan dan Gerald M. Kosicki. Kemudian, hal
yang akan dikaji dalam berita tersebut
merupakan struktur sintaksis, skrip, tematik
dan retoris. Adapun data berita yang akan
diteliti adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Berita yang Dianalisis

Media Judul Berita Waktu Terbit
CNN “Gibran Sebut AI Masuk Kurikulum SD-SMA Di Sabtu, 03 Mei 2025
Indonesia  Tahun Ajaran Baru” (16.50 WIB)
Tempo.co “Alasan Me':ndikdasmen Nilai AI dan Koding Penting Jumat, 09 Mei 2025
) Masuk Kurikulum” (09.30 WIB)
Sumber: CNN Indonesia.com, Tempo.co
Dalam tahap analisis dilakukan digunakan untuk menekankan makna
dengan memetakan elemen-elemen berita ke tertentu.
dalam empat struktur framing Pan dan Setelah masing-masing berita
Kosicki, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan dianalisis  berdasarkan empat struktur

retoris. Struktur sintaksis digunakan untuk
menganalisis cara media menyusun fakta
melalui headline, lead, kutipan narasumber,
latar informasi, dan penutup berita. Struktur
skrip digunakan untuk melihat kelengkapan
unsur SW+1H dalam pemberitaan. Struktur
tematik digunakan untuk mengkaji cara
media mengembangkan tema, hubungan
antarkalimat, serta penekanan gagasan
utama. Sementara itu, struktur retoris
digunakan untuk menganalisis pilihan diksi,
istilah, foto, caption, atau unsur visual yang
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tersebut, peneliti membandingkan framing
yang dibangun oleh CNN Indonesia dan
Tempo.co. Perbandingan dilakukan untuk
melihat persamaan dan perbedaan kedua
media dalam menonjolkan aktor, isu utama,
peluang, serta tantangan integrasi Al dan
koding dalam kurikulum pendidikan. Tahap
terakhir adalah penarikan simpulan framing,
yaitu merumuskan bingkai dominan dari
masing-masing media berdasarkan
keterkaitan antara struktur sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris.


https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20250503145626-185-1225367/gibran-sebut-ai-masuk-kurikulum-sd-sma-di-tahun-ajaran-baru
https://www.tempo.co/politik/alasan-mendikdasmen-nilai-ai-dan-koding-penting-masuk-kurikulum-1384270
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Dari sisi keabsahan data dalam
penelitian ini dijaga melalui kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas.  Kredibilitas  dilakukan

melalui pembacaan berulang terhadap dua
teks berita agar interpretasi peneliti tetap
merujuk pada isi teks secara utuh.
Transferabilitas dijaga dengan memberikan
deskripsi konteks penelitian, seperti isu
integrasi Al dan koding dalam kurikulum,
waktu penerbitan berita, aktor yang menjadi
narasumber, serta posisi CNN Indonesia dan
Tempo.co sebagai media daring nasional.
Dependabilitas dilakukan melalui
penyusunan tabel koding berdasarkan empat
struktur framing Pan dan Kosicki. Sementara
itu, konfirmabilitas dijaga melalui catatan
analitis yang memuat alasan peneliti dalam
mengelompokkan elemen berita ke dalam
struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.

Dalam kaitannya dengan posisi
peneliti, studi ini mengakui bahwa
penafsiran terhadap teks media tidak pernah
sepenuhnya netral. Oleh karena itu, peneliti
menempatkan diri sebagai pembaca kritis
yang menyadari latar belakang akademik di
bidang pendidikan dan komunikasi dapat
memengaruhi fokus perhatian pada aspek-
aspek tertentu, misalnya terkait representasi
guru atau visi pendidikan. Refleksi posisi ini
diartikulasikan dalam memo analitis selama
proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

CNN Indonesia dan Tempo.co
merupakan dua media daring nasional yang
memiliki posisi penting dalam pemberitaan
isu publik di Indonesia. CNN Indonesia,
sebagai bagian dari PT Transmedia Corpora,
hadir dalam bentuk stasiun televisi dan situs
berita yang menyajikan berbagai konten,
seperti berita nasional, internasional, bisnis,
olahraga, teknologi, dan hiburan (Nurulhuda
et al., 2025). Sementara itu, Tempo.co
berakar dari tradisi jurnalisme Tempo yang
berdiri sejak 1971 sebagai majalah cetak,
kemudian berkembang menjadi platform
berita daring yang dikenal dengan liputan
mendalam, analitis, dan investigatif terhadap
isu-isu nasional, sosial, ekonomi, dan politik
(Safira et al., 2024). Dalam penelitian ini,
profil kedua media tersebut digunakan
sebagai konteks awal untuk memahami
karakter pemberitaan sebelum masuk pada
analisis framing mengenai isu Al dan koding
dalam kurikulum pendidikan (Safira et al.,
2024).
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Analisis penelitian berikut
menggunakan pendekatan framing dengan
model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki. data penelitian diperoleh dari dua
teks berita yang berasal dari media berbeda.
Berita pertama diambil dari CNN Indonesia
berjudul  “Gibran Sebut Al  Masuk
Kurikulum SD-SMA Ditahun Ajaran Baru”,
sedangkan berita kedua dari Tempo.co
berjudul “Alasan Mendikdasmen Nilai Al
dan Koding Penting Masuk Kurikulum”.

Pendekatan analisis framing model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
memiliki 4 struktur besar yaitu: Pertama.
Struktur Sintaksis ini dapat dianalisis
melalui  bagan  berita,  menjelaskan
bagaimana wartawan menyusun peristiwa,
termasuk pernyataan opini, kutipan, dan
pengamatan, menjadi berita utuh. Elemen
sintaksis ini memberikan wawasan tentang
makna dan arah berita yang dipersepsikan
oleh wartawan, dengan format piramida
terbalik sebagai struktur yang paling umum,
dimulai dari judul. Kedua. Struktur Skrip
mengacu pada cara wartawan mengemas
peristiwa dalam bentuk narasi. Dalam
laporan berita, peristiwa sering disusun
sebagai cerita untuk menunjukkan hubungan
antara berbagai peristiwa dan
menghubungkannya dengan konteks sosial
pembaca. Struktur umum yang digunakan
adalah 5W+1H, yaitu Who (Siapa), What
(Apa), When (Kapan), Where (Dimana),
Why (Mengapa), dan How (Bagaimana).

Ketiga. Struktur Tematik
mencerminkan pandangan wartawan tentang
suatu peristiwa melalui proposisi, kalimat,
atau  hubungan antarkalimat  yang
membentuk keseluruhan teks, berkaitan
dengan bagaimana fakta-fakta disajikan
dalam berita. Keempat. Struktur Retoris
berfokus pada bagaimana  wartawan
menekankan makna tertentu melalui pilihan
gaya dan kata. Dengan menggunakan
perangkat  retoris, =~ wartawan  dapat
menciptakan citra, menyoroti aspek-aspek
tertentu, serta memengaruhi cara pandang
pembaca terhadap berita. Elemen dalam
struktur ini mencakup leksikon, dan
pemanfaatan grafis seperti gambar, tabel,
dan foto untuk memberikan penekanan
tambahan.

Secara umum, kedua teks berita
sama-sama mengafirmasi pentingnya
integrasi Al dan koding dalam kurikulum,

tetapi cara masing-masing media
mengorganisasikan fakta, mengutip
narasumber, dan memilih diksi,
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menghasilkan  aksentuasi makna yang bagian besar: (1) framing CNN Indonesia,

berbeda. CNN Indonesia  cenderung dan (2) framing Tempo.co, sebelum

menonjolkan  sisi  kebijakan  sebagai akhirnya ditarik sintesis perbandingan di

keputusan politik yang progresif, sedangkan bagian akhir.

Tempo.co memberikan ruang lebih luas bagi Analisis Berita 1.

elaborasi argumentatif mengenai urgensi, Analisis Sframing dengan

prasyarat, dan konsekuensi etis dari menggunakan model Zhongdang Pan dan

kebijakan tersebut. Gerald M. Kosicki yang pertama dilakukan
Pada bagian ini, hasil analisis terhadap pemberitaan dari media CNN

dipaparkan  secara  komparatif  untuk Indonesia terkait kecerdasan buatan (AI) dan

menonjolkan  kesamaan
kemudian didiskusikan dalam
konteks

framing,

kaitannya dengan

pendidikan dengan judul “Gibran Sebut Al
Masuk Kurikulum SD-SMA Ditahun Ajaran
Baru”.

dan perbedaan

pendidikan

Indonesia. Pembahasan dibagi ke dalam dua

Struktur Sintaksis

Tabel 2. Struktur Sintaksis pada Berita CNN Indonesia

Bagian yang Diamati

Penjelasan

Headline

Berita dengan judul “Gibran Sebut AI Masuk Kurikulum SD-SMA
Ditahun Ajaran Baru” menempatkan Gibran sebagai aktor utama
sekaligus sumber legitimasi kebijakan pendidikan berbasis Al
Penggunaan nama toko negara di awal judul berita memperkuat framing
bahwa integrasi Al merupakan agenda resmi pemerintah.

Lead

Pada bagian lead langsung menonjolkan pengumuman kebijakan Al
dalam kurikulum sebagai informasi utama. Penempatan informasi ini
pada bagian awal memberikan kesan bahwa kebijakan tersebut bersifat
penting, mendesak dan layak untuk mendapatkan perhatian publik.
Gibran mengungkapkan hal ini saat menghadiri Studium General
bertajuk 'Creative Job Opportunity with AI' di Binus University, Jakarta
Barat, pada Jumat, 2 Mei 2025. Fokus pada kegiatan resmi dan forum
akademik juga memperkuat citra kebijakan sebagai langkah yang
rasional dan progresif.

Latar Informasi

Latar informasi dari berita ini adalah pengumuman Wakil Presiden
Gibran Rakabuming Raka tentang memasukkan pelajaran kecerdasan
buatan (AI) ke dalam kurikulum pendidikan SD-SMA mulai tahun
ajaran baru. Ini merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda
menghadapi perkembangan teknologi. Gibran juga menekankan
pentingnya dukungan bagi inovasi dari siswa, serta menyebutkan potensi
kreativitas anak-anak Indonesia dalam bidang teknologi.

Kutipan Sumber

Dominasi kutipan sumber yang menjadi dasar berita ini berasal dari
Wakil Presiden Indonesia, Gibran Rakabuming Raka menunjukkan
bahwa pemberitaan berpusat pada perspektif negara.

Berita tersebut disusun berdasarkan informasi yang diperoleh dari
narasumber, tanpa disertai opini pribadi penulis dan tanpa menghadirkan

Pernyataan perdebatan atau kritik yang signifikan, hal ini menunjukkan
kecenderungan media untuk menampilkan kebijakan Al sebagai langkah
yang legitim dan relatif tidak kontroversial.

Pada bagian penutup, penulis menyampaikan pernyataan Gibran yang
Penutup menegaskan bahwa Indonesia selalu memiliki banyak anak cerdas dan

penuh kreativitas.

Sumber: CNN Indonesia.com

utama berita. Penempatan kebijakan pada

Berdasarkan hasil analisis, struktur
sintaksis dalam pemberitaan CNN Indonesia
disusun secara sistematis dengan pola
piramida terbalik, di mana headline dan lead
langsung  menempatkan  pengumuman
kebijakan AI dan koding sebagai fokus
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bagian awal teks memperkuat kesan bahwa
integrasi Al dalam kurikulum diposisikan
sebagai langkah penting dan mendesak
dalam modernisasi pendidikan. Sebaliknya,
aspek problematis seperti kesiapan sekolah,
kesenjangan digital, maupun kritik terhadap
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kebijakan tidak dimunculkan pada bagian -
bagian utama pemberitaan.

Dari perspektif framing, dominasi
kutipan dan sumber informasi yang berasal
dari aktor pemerintah menunjukkan bahwa
CNN  Indonesia  lebih  memprioritas
legitimasi kebijakan negara dibandingkan
diskursus kritis mengenai implikasi Al
dalam pendidikan. Absennya suara alternatif

seperti guru, akademisi atau pemerhati
pendidikan, memperlihatkan bahwa
pemberitaan dibangun secara top-down

Struktur Skrip

dengan negara sebagai aktor dominan dalam
konstruksi wacana. Dalam model Pan dan
Kosicki,  struktur  sintaksis  tersebut
menunjukkan  upaya  media  untuk
menormalisasi kebijakan Al dan koding
sebagai agenda pendidikan yang wajar,
progresif, dan relatif tidak kontroversial.
Framing ini juga mencerminkan
kecendrungan techno-optimistic ~ yaitu
pandangan yang menempatkan teknologi
sebagai solusi utama bagi transformasi
pendidikan.

Tabel 3. Struktur Skrip SW+1H pada berita CNN Indonesia

Struktur Skrip Penjelasan
What (Apa) Pemberitaan ‘tentang Pelaja.ran kec§rdasan buatan (Al) yang akan dimasukkan
ke dalam kurikulum pendidikan dari SD - SMA.
Who (Siapa)  Gibran Rakabuming Raka selaku Wakil Presiden Indonesia.
When (Kapan) ngat, 02 Mei 2025. pengumuman mengenai penerapan kurikulum mulai tahun
ajaran baru.
Why Untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi perkembangan teknologi dan
(Mengapa) memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang relevan di masa depan.
Where Acara studium general di Binus University, Jakarta.
(Dimana)
How Melalui integrasi pelajaran Al dalam kurikulum pendidikan, dilengkapi dengan
(Bagaimana)  dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan.

Sumber: CNN Indonesia.com

Struktur Skrip pada pemberitaan
CNN Indonesia dengan judul “Gibran Sebut
Al masuk kurikulum SD-SMA di Tahun
ajaran baru” telah memenuhi kriteria
penyusunan berita yang sistematis. Hal ini
terlihat dari hasil analisis struktur skrip
SW+1H yang diterapkan dalam berita
tersebut. Namun, skrip tersebut terutama

berfokus pada “bagaimana kebijakan
diumumkan” dan relatif minim mengulas
“bagaimana kebijakan akan

diimplementasikan™ di tingkat kelas, guru,
dan sekolah.

Dengan demikian, struktur skrip
memperlihatkan ~ kecenderungan  untuk
memotret kebijakan pada level makro tanpa
menurunkannya ke level mikro praksis
pendidikan. Ketiadaan rincian mengenai
kesiapan infrastruktur, pelatihan guru,
maupun kurikulum operasional memberi
kesan bahwa integrasi Al adalah proses yang
linear dan tidak bermasalah. Ini memperkuat
bingkai techno-optimistic, di mana teknologi
tampil sebagai solusi yang secara inheren
positif, sementara  potensi  hambatan
struktural dan kultural tidak mendapat porsi
naratif. Struktur Tematik
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Berita ~dari CNN  Indonesia
menyampaikan pesan penting kepada
generasi muda bahwa pemerintah dan

lembaga pendidikan berkomitmen untuk
mendukung  anak-anak bangsa dalam
berkreasi menggunakan teknologi Al. Dalam
pernyataannya, Wakil Presiden Indonesia
Gibran Rakabumbing Raka
menggarisbawahi bahwa kecerdasan buatan
(Al) akan menjadi bagian dari kurikulum
baru yang akan diterapkan di sekolah-
sekolah di tahun ajaran baru. Dalam
pemberitaan ini terdiri atas 6 paragraf
dengan kalimat yang berkesinambungan.
Tema yang digunakan dalam pemberitaan
dari media CNN Indonesia ini mengenai
“Kecerdasan Buatan (Al) yang akan masuk
ke kurikulum SD-SMA”.

Secara tematik, CNN Indonesia
mengonstruksi Al sebagai simbol kemajuan
dan  kebanggaan nasional: Indonesia

digambarkan memiliki banyak anak cerdas
yang siap bersaing di era digital sepanjang
negara menyediakan kurikulum yang tepat.
Tema risiko, kesenjangan digital, atau
potensi resistensi dari pelaku pendidikan
nyaris tidak diangkat, sehingga narasi yang
muncul cenderung linear dan optimistis.
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Tema-tema yang muncul dapat
diringkas ke dalam tiga gagasan kunci: (1)
Al sebagai penanda kemajuan bangsa; (2)
generasi muda sebagai subjek yang
diasumsikan siap menyerap teknologi; dan
(3) negara sebagai aktor utama yang
memfasilitasi integrasi Al melalui kebijakan
kurikulum.  Ketiadaan narasi  tentang
kelompok yang rentan tertinggal misalnya
sekolah di daerah 3T atau siswa dari
keluarga dengan keterbatasan akses digital
membuat tema yang dihadirkan lebih dekat
pada gambaran ideal ketimbang refleksi atas
realitas yang berlapis-lapis.

Struktur Retoris

Dalam  Struktur  Retoris  yang
digunakan oleh media CNN Indonesia
menuliskan berita dengan paragraf singkat
dengan penyampaian bahasa yang mudah
dipahami. Berita yang disampaikan
bertujuan untuk menginformasikan kepada
publik, terutama generasi muda, bahwa
Wakil Presiden Indonesia Gibran
Rakabuming Raka mengumumkan
rencananya untuk mengintegrasikan
kecerdasan buatan (AI) ke dalam kurikulum
pendidikan baru pada tahun ajaran yang
akan datang, serta menegaskan komitmen
pemerintah dalam mendukung kreativitas
dan inovasi generasi muda. Pemberitaan
media CNN Indonesia menekankan pada
fakta yang ada bahwa pemerintah memiliki
rencana dalam mengadakan kurikulum baru
yaitu mata pelajaran Al dijenjang SD-SMA.

Penekanan retoris terlihat melalui
penggunaan diksi yang cenderung bernuansa
positif, seperti “mempersiapkan generasi
muda”, “kreativitas”, dan “peluang kerja
kreatif dengan AI”. Kata “mempersiapkan”

Struktur Sintaksis

merepresentasikan Al sebagai kebutuhan
masa depan yang harus diantisipasi sejak
dini melalui pendidikan. Sementara itu,
penggunaan kata “kreativitas” dan “peluang”
membangun asosiasi bahwa Al bukan
ancaman, melainkan sarana untuk
meningkatkan inovasi dan kesempatan kerja
bagi generasi muda. Sebaliknya,
pemberitaan tidak menampilkan diksi yang
berkonotasi  negatif  seperti  “risiko”,
“ketimpangan  digital”, atau ‘“bahaya”,
sehingga aspek problematis dari penggunaan
Al dalam pendidikan tidak menjadi fokus
utama berita.

Media CNN  Indonesia  juga
menyertakan foto dokumentasi Wakil
Presiden Gibran Rakabuming Raka saat
berkunjung ke salah satu sekolah. Hal
tersebut menarik karena mampu membentuk
citra Wakil Presiden serta menumbuhkan
keaslian berita dimata pembaca, mengingat
foto yang ditampilkan selaras dengan topik
yang dibahas. Dengan demikian, secara
retoris, berita ini tidak hanya
menginformasikan kebijakan  kurikulum,
tetapi juga mengkonstruksi citra
kepemimpinan yang modern, pro-teknologi,
dan berpihak pada kaum muda.

Analisis Berita 2

Analisis framing dengan
menggunakan model Zhongdang Pan dan
Gerald M. Kosicki yang kedua dilakukan
terhadap pemberitaan dari media Tempo.co
terkait kecerdasan buatan (AI) dan
pendidikan dengan  judul “Alasan
Mendikdasmen Nilai Al dan Koding Penting
Masuk Kurikulum”.

Tabel 4. Struktur Sintaksis pada berita Tempo.co

Ba]%;:nmzzng Penjelasan
, Berita dengan judul “Alasan Mendikdasmen Nilai Al dan Koding Penting Masuk
Headline . >
Kurikulum
Bagian ini membahas bahwa Abdul Mu’ti sebagai Menteri Pendidikan Dasar dan
Lead Menengah atau Mendikdasmen menilai pembelajaran tentang Al dan koding
harus diberikan sejak jenjang SD. Punya potensi besar mendukung proses belajar
mengajar.
Latar informasi yang diberitakan yaitu Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
Latar atau Mendikdasmen Abdul Mu’ti menekankan pentingnya integrasi Al dan
Informasi Koding dalam pendidikan. Abdul Mu’ti menuturkan kurikulum koding dan Al
akan segera direalisasikan.
Kutipan Kutipan sumber yang menjadi dasar berita ini berasal dari Menteri Pendidikan

Sumber Dasar dan Menengah atau Mendikdasmen Abdul Mu’ti.
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Bagian yang

. . Penjelasan
Diamati
Berita tersebut disusun berdasarkan informasi yang diperoleh dari narasumber,
Pernyataan . N .
tanpa disertai opini pribadi penulis.
Pada bagian penutup penulis memaparkan kalimat tambahan dari Abdul Mu’ti
bahwa pemerintah menginginkan penggunaan kecerdasan buatan (Al) yang luas
Penutup dan tepat di kalangan generasi muda. Namun, mereka meneckankan bahwa sekadar

mengajarkan keterampilan teknis untuk menggunakan Al tidaklah cukup. Siswa

juga harus diajarkan untuk menggunakan teknologi tersebut secara bertanggung

jawab.

Sumber: Tempo.co

Berdasarkan hasil analisis, struktur
sintaksis model Zhongdang Pan dan Gerald
M. Kosicki dalam pemberitaan Tempo.co
disusun secara sistematis dengan pola
piramida terbalik. Namun, berbeda dengan
CNN Indonesia yang lebih menonjolkan
deklarasi kebijakan, Tempo.co membangun
struktur sintaksis yang lebih argumentatif
dengan menekankan alasan dan urgensi
integrasi Al dan koding dalam kurikulum
pendidikan.

Secara sintaksis, penggunaan kata
“alasan” dalam headline menunjukkan
bahwa Tempo.co tidak hanya berfokus pada
penyampaian keputusan pemerintah, tetapi
juga mengarahkan pembaca pada proses
justifikasi kebijakan. Fokus ini membuat
pemberitaan  bergerak  dari  sekadar
pengumuman menuju ruang argumentasi
yang lebih reflektif. Paragraf-paragraf di

framing yang

demikian, Al tidak direpresentasikan semata
sebagai simbol modernisasi pendidikan,
tetapi juga sebagai kebutuhan strategis yang
harus dipersiapkan secara sistematis.

Dari perspektif framing, Tempo.co
cenderung menonjolkan dimensi pedagogis
dan regulatif dibandingkan pendekatan yang
sepenuhnya teknokratis. Meskipun aktor
negara tetap menjadi sumber dominan dalam
pemberitaan, Tempo.co  menghadirkan
lebih  reflektif dengan
memberikan ruang argumentasi mengenai

kesiapan pendidikan menghadapi
transformasi  digital. Namun demikian,
absennya suara guru, siswa, maupun
kelompok masyarakat sipil tetap

menunjukkan bahwa konstruksi wacana Al
dalam pendidikan masih bersifat top-down
dan berpusat pada perspektif elit kebijakan.
Framing ini mencerminkan kecenderungan

bagian tengah berita digunakan untuk media untuk memosisikan Al sebagai
mengelaborasi pandangan Mendikdasmen kebutuhan  strategis  nasional  yang
mengenai kompetensi masa depan, literasi memerlukan legitimasi kebijakan dan
digital, serta pentingnya harmonisasi kesiapan institusional.
regulasi antar-kementerian. Dengan
Struktur Skrip
Tabel 5. Struktur Skrip 5W+1H pada berita Tempo.co
Struktur SKkrip Penjelasan
What (Apa) Pemberitaan tentang penerapan kecerdasan buatan (AI) dan koding sebagai
mata pelajaran pilihan dalam kurikulum pendidikan indonesia.
. Abdul Mu’ti, Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah; Kementerian
Who (Siapa)

Komunikasi dan Digital.

When (Kapan)

Mulai tahun ajaran 2025/2026. Rabu, 07 Mei 2025 - Kamis, 08 Mei 2025
pernyataan disampaikan.

Untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi perkembangan teknologi

Why (Mengapa) dan agar mereka mampu memanfaatkan teknologi secara positif dan
bertanggung jawab.
Where (Dimana)  Acara studium general di Binus University, Jakarta.

Dengan dukungan dari Kementerian Komunikasi dan Digital, melalui

How (Bagaimana)

harmonisasi peraturan yang diperlukan, serta dengan pemahaman bahwa
penggunaan teknologi harus disertai dengan tanggung jawab etis oleh siswa,

yang juga perlu dipandu oleh guru.

Sumber: Tempo.co
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Struktur Skrip pada pemberitaan
Tempo.co dengan judul “Alasan
Mendikdasmen Nilai Al dan Koding Penting
Masuk Kurikulum” telah memenuhi kriteria
penyusunan berita yang sistematis. Hal ini
terlihat dari hasil analisis struktur skrip
SW+1H yang diterapkan dalam berita
tersebut. Tempo.co lebih banyak mengulas
konteks institusional (keterlibatan
kementerian  lain, proses harmonisasi
regulasi) sehingga pembaca memperoleh
gambaran bahwa integrasi AI memerlukan
koordinasi lintas sektor, bukan sekadar
keputusan instan.

Dengan menyertakan unsur ‘“iow”
yang menyinggung harmonisasi regulasi dan
kolaborasi antar-kementerian, berita ini
membingkai kebijakan Al dan koding
sebagai proses yang kompleks dan bertahap.
Hal ini berbeda dari narasi “langsung jalan”
yang sering muncul dalam berita kebijakan
pendidikan. Pembaca diajak memahami
bahwa keberhasilan implementasi kurikulum
baru bergantung pada kecocokan kerangka
hukum, kesiapan infrastruktur, dan kapasitas
aktor pendidikan di lapangan.

Struktur Tematik
Berita dari Tempo.co menyampaikan

pernyataan Abdul Mu’ti, Menteri
Pendidikan ~ Dasar dan = Menengah;
Kementerian Komunikasi dan Digital

menilai pembelajaran tentang Al dan koding
harus diberikan sejak jenjang SD. Punya
potensi besar mendukung proses belajar
mengajar. Dalam pemberitaan ini terdiri atas
16 Paragraf singkat dengan kalimat yang
berkesinambungan. Tema yang diangkat
dalam berita pada media Tempo.co ini
mengenai “Kecerdasan Buatan (AI) yang
akan masuk ke kurikulum SD-SMA.
Tematik Tempo.co menonjolkan tiga

sub tema: (1) Al dan koding sebagai
kompetensi masa depan; (2) perlunya
kerangka  regulasi dan  harmonisasi

kebijakan; dan (3) pentingnya pembinaan
aspek etika dan tanggung jawab dalam
pemanfaatan teknologi. Dengan demikian,
Al tidak semata direpresentasikan sebagai
perangkat teknis, tetapi sebagai isu yang
terkait erat dengan pembentukan karakter
dan literasi digital yang kritis.

Di samping itu, tema tentang peran
guru muncul secara implisit ketika
Mendikdasmen menekankan bahwa siswa
harus dipandu untuk menggunakan Al
secara bertanggung jawab. Hal ini membuka
ruang pemaknaan bahwa integrasi Al dalam
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kurikulum tidak serta-merta mengurangi
pentingnya guru, melainkan mengubah
fungsi guru menjadi pembimbing etis dan
kurator pengetahuan di tengah banjir
informasi  berbasis algoritma. Dengan
demikian, secara tematik Tempo.co lebih
dekat dengan bingkai “Al sebagai peluang
yang mensyaratkan penguatan kapasitas
pedagogis dan etis guru”.

Struktur Retoris
Dalam  Struktur  Retoris  yang
digunakan oleh media Tempo.co

menggunakan penekanan fakta yang ada
bahwa pemerintah memiliki rencana untuk
memasukkan mata Pelajaran Al dan koding
ke kurikulum baru mulai tahun 2025/2026.
Hal itu dapat dilihat dari pengulangan kata
“Kurikulum AI, Pembelajaran AI” pada
beberapa kalimat sehingga dapat diketahui
bahwa pemberitaan ini menegaskan pada
fakta yang ada sesuai dengan yang
disampaikan oleh narasumber. Dalam
pemberitaan ini terdapat beberapa diksi
seperti  “Proses Harmonisasi”, menurut
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
proses harmonisasi adalah tahapan atau
kegiatan  untuk  menyelaraskan  dan
menyesuaikan berbagai unsur agar menjadi
selaras dan seimbang, baik dalam konteks
peraturan, kebijakan, musik, sosial, maupun
bidang lainnya. Jadi , semua kalimat
disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami. Penulis juga menampilkan foto
dokumentasi saat narasumber
menyampaikan pernyataannya. Maka dapat
disimpulkan, bahwa maksud dari “proses
harmonisasi” menekankan pada proses
realisasi kurikulum AI dan koding sedang
dalam penyesuaian. Hal ini berarti dalam hal
positif atau baik. Media Tempo.co juga
menampilkan  foto  dokumentasi  saat
narasumber menyampaikan pernyataannya.
Hal tersebut menarik karena dapat
menimbulkan Kesan faktual dan aktual bagi
pembaca, sehingga  berita  tersebut
dipersepsikan sebagai peristiwa yang benar-
benar terjadi dalam realitas.

Pilihan leksikon yang digunakan
seperti “tanggung jawab”, “etis”,
“pemanfaatan yang tepat”, atau “literasi
digital” mengarahkan pembaca untuk
memahami Al bukan hanya sebagai fools
teknis, tetapi sebagai praktik sosial yang
menuntut kemampuan reflektif. Dalam
kerangka Pan dan Kosicki, strategi retoris ini
memperkuat bingkai Al sebagai tantangan
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pedagogis dan etis, bukan semata proyek
teknologi negara.

Secara retoris, Tempo.co
mengombinasikan istilah teknis (“koding”,
“literasi digital”) dengan istilah normatif
(“bertanggung jawab”, “etis”) schingga
terbentuk jembatan antara dunia teknologi
dan horizon nilai pendidikan. Hal ini
berbeda dari CNN Indonesia yang lebih
menonjolkan diksi seputar kreativitas dan
potensi. Retorika Tempo.co mendorong
pembaca untuk memandang Al sebagai
medan di mana kompetensi teknis dan
kepekaan moral harus berjalan beriringan.

Berdasarkan analisis, CNN Indonesia
dan Tempo.co menunjukkan kesamaan
sekaligus perbedaan dalam konstruksi
wacana Al dalam pendidikan. Kesamaan
terletak pada penggunaan struktur piramida

terbalik, pemanfaatan SW-+IH secara
konsisten, dan gaya bahasa yang
komunikatif. Keduanya juga sama-sama

menempatkan aktor negara (Wakil Presiden
atau Mendikdasmen) sebagai sumber utama
otoritas, schingga wacana Al dalam
pendidikan sangat berpusat pada negara
(state-centric) dan relatif minim melibatkan
suara guru, siswa, ataupun orang tua.

Perbedaannya muncul terutama pada
kedalaman argumentasi dan fokus tematik.
CNN Indonesia membingkai Al sebagai
kebijakan progresif yang menandai kesiapan
Indonesia memasuki era pendidikan berbasis
teknologi, dengan penekanan kuat pada
potensi kreativitas anak muda. Tempo.co,
sebaliknya, memberikan ruang lebih luas
bagi  elaborasi  mengenai  prasyarat
institusional (harmonisasi regulasi) dan
dimensi etis penggunaan Al di kelas.

Dengan demikian, CNN Indonesia
cenderung membangun bingkai “Al sebagai
simbol modernisasi kurikulum”, sedangkan
Tempo.co mengembangkan bingkai “Al
sebagai kompetensi masa depan yang harus
diimbangi dengan tanggung jawab etis dan
tata kelola regulatif yang kuat”. Perbedaan
bingkai ini memiliki konsekuensi terhadap
cara publik memahami urgensi, risiko, dan
peran berbagai aktor dalam implementasi Al
di sekolah.
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Secara konseptual, temuan ini dapat
dibaca sebagai pertarungan halus antara dua
logika: logika modernisasi teknologis dan
logika pedagogis-etis. CNN Indonesia lebih
dekat dengan logika pertama, di mana
keberhasilan  pendidikan  diukur  dari
kemampuan mengikuti tren global dan
mengadopsi teknologi terkini. Tempo.co,
meskipun tetap mengafirmasi pentingnya
teknologi, mengingatkan bahwa modernisasi
harus disertai penguatan nilai dan kapasitas

manusia. Bagi  pembuat  kebijakan,
perbedaan framing ini penting karena dapat
membentuk  cara  publik memandang

kebijakan Al dalam pendidikan. Ketika
kebijakan lebih banyak direpresentasikan

sebagai  proyek  modernisasi,  aspek
pendampingan etis, kesiapan guru, dan
kondisi riill sekolah berisiko kurang

memperoleh perhatian.

Di sisi lain, ketiadaan suara guru dan
siswa di kedua media menunjukkan bahwa
wacana pendidikan berbasis teknologi masih
didominasi oleh perspektif elit kebijakan. Al
dan koding lebih banyak dibicarakan sebagai
proyek negara ketimbang sebagai praktik
sehari-hari di kelas yang sarat negosiasi,
adaptasi, bahkan resistensi. Hal ini
membuka ruang bagi penelitian lanjutan
yang mengombinasikan analisis framing
media dengan studi etnografi kelas atau
wawancara mendalam dengan pelaku
pendidikan untuk melihat bagaimana wacana
media tersebut diterima, dinegosiasikan, atau
ditolak di lapangan.

Berdasarkan hasil analisis framing
model Pan dan Kosicki, CNN Indonesia dan
Tempo.co menunjukkan perbedaan dalam
membingkai isu integrasi Al dan koding
dalam kurikulum pendidikan. Perbedaan
tersebut terlihat dari cara kedua media
memilih aktor utama, menonjolkan tema
tertentu,  menggunakan  diksi,  serta
membangun narasi mengenai peluang dan
tantangan Al dalam pendidikan. CNN
Indonesia cenderung menampilkan Al
sebagai bagian dari inovasi dan modernisasi
pendidikan, sedangkan Tempo.co lebih
menekankan alasan kebijakan serta urgensi
penerapan Al dan koding dalam menghadapi
perkembangan teknologi global. Perbedaan
framing tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 6. Sintesis Perbandingan Framing CNN Indonesia dan Tempo.co

Aspek CNN Indonesia Tempo.co Implikasi Framing
Fokus Menekankan Al Menekankan urgensi Membentuk pemahaman
pemberitaan  sebagai inovasi kebijakan dan publik bahwa Al dapat

pendidikan dan bagian  kesiapan regulatif dipandang  baik  sebagai
dari modernisasi simbol modernisasi maupun
kurikulum kebutuhan strategis
pendidikan
Aktor utama  Gibran sebagai tokoh Mendikdasmen Masing-masing media
yang mendorong sebagai pihak yang membangun otoritas
kebijakan menjelaskan  urgensi pemberitaan melalui aktor
kebijakan negara yang berbeda.

Struktur Headline dan lead Headline dan Jlead CNN Indonesia cenderung
sintaksis bersifat langsung dan lebih argumentatif dan cepat dan ringkas, Tempo.co
informatif interpretatif lebih analitis
Struktur Menonjolkan Menonjolkan  alasan Perbedaan tema membentuk
tematik modernisasi dan pedagogis dan cara publik memahami tujuan

kesiapan  pendidikan kebutuhan kompetensi kebijakan
menghadapi era digital  masa depan
Struktur Menggunakan diksi Menggunakan  diksi Pemilihan bahasa
retoris yang menekankan yang menekankan memengaruhi penilaian
inovasi dan wurgensi dan relevansi publik terhadap Al dalam
perkembangan pendidikan pendidikan
teknologi
Nada Lebih optimistis Lebih reflektif dan Menunjukkan perbedaan
pemberitaan  terhadap integrasi Al argumentatif orientasi pemberitaan kedua
media
Sumber: Olahan Data Penulis (2025)
Implikasi Framing Media terhadap agenda pedagogis dan etis yang menuntut

Wacana Pendidikan Berbasis Al

Secara substantif, penelitian ini
menunjukkan bahwa framing media daring
nasional memainkan peran penting dalam
membentuk cara publik memahami Al
dalam pendidikan. CNN Indonesia lebih
menonjolkan narasi optimistis mengenai

modernisasi  kurikulum  dan  potensi ataupun
kreativitas generasi muda, sedangkan

Tempo.co menekankan dimensi tanggung

jawab etis, harmonisasi regulasi, dan

perlunya literasi digital yang kritis. memahami

Perbedaan ini menandai adanya kontestasi
halus dalam mendefinisikan apa yang
dianggap sebagai “pendidikan yang relevan”
diera Al

Implikasinya, pembuat kebijakan dan
praktisi pendidikan perlu menyadari bahwa
wacana media bukan sekadar cerminan
kenyataan, melainkan juga mediasi yang
dapat memperkuat atau mengaburkan isu-isu
tertentu, seperti  kesenjangan  digital,
kesiapan guru, dan perlindungan data siswa.
Integrasi Al dan koding ke dalam kurikulum
sebaiknya tidak hanya dilihat sebagai
inovasi teknologis, tetapi juga sebagai
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partisipasi aktif guru, siswa, orang tua, dan
komunitas pendidikan secara luas. Penelitian
ini memiliki keterbatasan karena hanya
menganalisis dua teks berita dari dua media
daring dalam periode waktu tertentu. Studi
lanjutan dapat memperluas korpus dengan
memasukkan lebih banyak artikel, media,
platform sosial, serta
mengombinasikan analisis framing dengan
wawancara mendalam terhadap jurnalis,
pembuat kebijakan, guru, dan siswa untuk
bagaimana bingkai media
dinegosiasikan di tingkat praksis pendidikan.

Berdasarkan temuan tersebut,
setidaknya terdapat tiga implikasi praktis.
Pertama, bagi pembuat kebijakan, penting
untuk mengkomunikasikan kebijakan
integrasi Al dan koding secara lebih
partisipatif, tidak hanya melalui pernyataan
resmi, tetapi juga dengan membuka ruang
dialog dengan guru, siswa, orang tua, dan
pemangku kepentingan lain. Kedua, bagi
praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar refleksi kritis untuk tidak
serta-merta menginternalisasi narasi media
yang terlalu optimistis maupun terlalu
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teknokratis, tetapi mengembangkan strategi
implementasi yang kontekstual dan sensitif
terhadap kondisi riil sekolah. Ketiga, bagi
jurnalis dan institusi media, studi ini
menggarisbawahi perlunya liputan yang
lebih seimbang dengan menghadirkan suara
dari berbagai lapisan masyarakat pendidikan,
sehingga wacana Al dalam pendidikan tidak
hanya dimonopoli perspektif elite politik.

Dari sisi teoretis, penelitian ini
menegaskan relevansi model Pan dan
Kosicki  untuk  menganalisis  wacana

teknologi pendidikan di media arus utama.
Empat struktur yang ditawarkan model
tersebut mendukung peneliti menelusuri
secara sistematis bagaimana bentuk teks
(susunan paragraf, alur cerita, pilihan tema,
dan gaya bahasa) terkait langsung dengan
orientasi nilai dan posisi ideologis media. Ke
depan, pendekatan ini dapat dikombinasikan
dengan analisis wacana Kritis atau analisis
semiotika visual untuk menangkap lapisan
makna yang lebih kompleks, terutama ketika
isu Al kian terhubung dengan politik data,
komersialisasi pendidikan, dan ketimpangan
akses digital.

SIMPULAN

Setelah menelaah pemberitaan CNN
Indonesia dan Tempo.co menggunakan
model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki, dapat disimpulkan bahwa kedua
media ini memiliki kemiripan dan perbedaan
dalam menyajikan isu rencana pemerintah
memasukkan Al dan koding ke dalam
kurikulum baru. Secara sintaksis, keduanya
memanfaatkan format piramida terbalik
untuk menyampaikan inti berita secara
ringkas di awal. Struktur skrip di kedua
media juga sama-sama konsisten memakai
unsur SW+1H sehingga informasi tetap utuh
dan sistematis. Pada struktur tematik, topik
yang diangkat identik, namun kedalaman
pembahasan berbeda, CNN Indonesia lebih
ringkas, sementara  Tempo.co  lebih
mendalam serta panjang. Secara retoris,
gaya bahasa dan diksi yang digunakan oleh
kedua media terasa komunikatif serta mudah
dipahami. Dengan demikian, perbandingan
ini memperlihatkan bahwa meskipun dasar
struktur keduanya serupa, gaya penyampaian
dan kedalaman ulasannya tetap memiliki
nuansa yang khas di masing-masing media.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
hanya menganalisis dua teks berita dari dua
media daring dalam periode waktu tertentu.
Studi lanjutan dapat memperluas korpus
dengan memasukkan lebih banyak artikel,
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media, ataupun platform sosial, serta
mengombinasikan analisis framing dengan
wawancara mendalam terhadap jurnalis,
pembuat kebijakan, guru, dan siswa untuk
memahami  bagaimana bingkai media
dinegosiasikan di tingkat praksis pendidikan.
Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa perdebatan mengenai
Al dalam pendidikan tidak dapat dipisahkan
dari cara media mengemas dan membingkai
isu tersebut. Di tengah derasnya arus
transformasi digital, upaya untuk
membangun ekosistem pendidikan yang adil,
humanis, dan berkelanjutan menuntut bukan
hanya inovasi teknologi, tetapi juga literasi
kritis terhadap wacana yang mengiringinya.
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